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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of voluntary disclosure, namely
Management's Responsibility for Financial Reports/MRF as an independent
variable on accrual earnings management and real. The first test to examine the
influence of variables on earnings management MRF accrual. Next, analyze the
influence of variables on earnings management real MRF, which is divided into
three variables. Three of the dependent variable is abnormal operating cash flow,
abnormal discretionary expense, and abnormal production costs.

Data used in this research is secondary data. The study population was all
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The sampling method in this
research is purposive sampling with criteria of the company that publishes an
annual report and sustainability report in 2012, 2013 and 2014. The total number
of samples in this study were 135 companies. The analysis technique used is
multiple linear regression analysis with OLS model.

The results showed that the MRF variables significantly influence
earnings management discretionary accruals and abnormal loads. While the MRF
variable has no effect on operating cash flow abnormalities and abnormal
production costs.

Keywords: Management's Responsibility for Financial Reports, accrual earnings
management, real earnings management, abnormal operating cash
flow, abnormal discretionary expense, and abnormal production costs
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan sukarela,
yaitu Management’s Responsibility for Financial Reports/MRF sebagai variabel
independen terhadap manajemen laba akrual maupun riil. Pengujian pertama
untuk meneliti pengaruh variabel MRF terhadap manajemen laba akrual..
Selanjutnya, menganalisis pengaruh variabel MRF terhadap manajemen laba riil,
yang dibagi menjadi tiga variabel. Tiga variabel dependen tersebut adalah arus kas
operasi abnormal, beban diskresioner abnormal, dan biaya produksi abnormal.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Populasi penelitian adalah semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Metode sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling
dengan kriteria perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan dan laporan
berkelanjutan pada tahun 2012, 2013, dan 2014. Jumlah total sampel dalam
penelitian ini adalah 135 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda dengan model OLS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel MRF berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba akrual dan beban diskresioner abnormal.
Sedangkan variabel MRF tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi abnormal
dan biaya produksi abnormal.

Kata kunci : Management’s Responsibility for Financial Reports, manajemen laba
akrual, manajemen laba riil, arus kas operasi abnormal, beban
diskresioner abnormal, dan biaya produksi abnormal
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BAB I

PENDAHULUAN

Bab pertama menjelaskan tentang pendahuluan penelitian. Bab ini

menjelaskan tentang latar belakang dilakukannya penelitian tentang hubungan

antara pengungkapan sukarela pada MRF dan laba manajemen. Pendahuluan

penelitian terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

1.1 LATAR BELAKANG

Laporan keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu sumber

informasi yang berkaitan dengan kinerja perusahaan. Laporan keuangan dibuat

untuk beberapa tujuan yaitu untuk kepentingan pihak internal dan eksternal. Pihak

internal adalah manajemen, yang mana akan menggunakan laporan keuangan

perusahaan untuk menilai kinerja manajemen, produkfitas dan efisiensi

perusahaan. Sedangkan pihak eksternal adalah investor, kreditor, dan pemerintah

yang menggunakan laporan keuangan sebagai acuan untuk menilai kinerja

perusahaan, menilai pertanggungjawaban manajemen, serta menilai kemampuan

perusahaan dalam mengembalikan investasi.

Seringkali, investor dan kreditor selaku pemakai laporan keuangan

menganggap bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen

mengandung kemungkinan adanya kepentingan pribadi manajemen dalam

menyajikan informasi hasil usaha dan posisi keuangan yang menguntungkan bagi
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mereka dan keteledoran serta ketidakjujuran yang dilakukan oleh manajemen

dalam penyusunan laporan keuangan tersebut (Mulyadi, 2002).

Kasus serupa yang terkenal adalah kasus perusahaan Enron. Perusahaan

Enron mengalami kerugian yang sangat besarakibat memanipulasi laporan

keuangan nya, sehingga menyebabkan kehancuran perusahaan Enron. Enron

melakukan kecurangan dalam perhitungan laba yang membuat investor

kehilangan kepercayaan terhadap Enron. Untuk menghadapi masalah ini, kongres

Amerika Serikat mencoba untuk meningkatkan kepercayaan investor di dalam

laporan keuangan dengan memberlakukan beberapa undang-undang.

Pemberlakuan undang-undang ini bertujuan untuk memperketat peraturan yang

ada di semua perusahaan tercatat dan profesi akuntansi, serta untuk membentuk

kembali tata kelola perusahaan yang baik. Salah satu regulasi yang paling

dikenaladalah Sarbanes-Oxley Act (SOX) 2002.

SOX memiliki sebuah butir yang sengajadirancang untuk meningkatkan

kepatuhan Chief Executive Officer (CEOs) dan Chief Financial Officers (CFOs)

agar bertanggung jawab terhadap laporan keuangan. CEO dan CFO harus

memeriksa laporan perusahaan yang telah dibuat untuk memastikan bahwa

laporan tersebut tidak memuat kesalahan saji material atau menghilangkan

informasi yang diperlukan. Hal ini bertujuan untuk membuat laporan menjadi

transparan dan tidak ada kesalahan saji. Selain itu CEO dan CFO juga harus

memastikan bahwa laporan keuangan dan informasi keuangan lainnya disajikan

secara wajar di semua aspek material. Jika CEO dan CFO ditemukan bersalah

maka akan mendapat hukuman berupa denda atau tindak pidana selama 20 tahun,
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atau kedua-duanya. Hukuman yang cukup berat tersebut meningkatkan komitmen

CEO untuk menjamin kualitas laporan keuangan(Kiattikulwattana, 2014).

SOX memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap

peraturan bisnis di berbagai negara, termasuk Indonesia.Sebagai contoh di

Thailand, the Securities and Exchange Commission of Thailand (SEC Thailand)

menyajikan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik untuk perusahaan-

perusahaan yang tercatat pada tahun 2006. Pada bagian 4: Pengungkapan dan

Transparansi, disebutkan bahwa “dewan direktur sebaiknya menyajikan laporan

pertanggungjawabannya terkait laporan keuangan perusahaan. Laporan

pertanggungjawaban harus disajikan bersamaan dengan laporan audit di dalam

laporan keuangan tahunan perusahaan.” Oleh karena itu, beberapa perusahaan di

Thailand telah secara sukarela menjamin laporan keuangannya dengan memuat

Statement of Management’s Responisbility for the Financial Reports (MRF), yang

mana telah sesuai dengan SOX, bagian 302.

MRF merupakan dokumen tertulis yang berisi laporan

pertanggungjawaban manajemen terhadap pelaksanaan kegiatan yang terkait pada

laporan keuangan perusahaan. Di dalam MRF terdapat Voluntary Disclosure atau

pengungkapan sukarela yang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai

kualitas manajemen perusahaan kepada investor. Sehingga dalam penyusunan

MRF, manajer cenderung memperhatikan laba perusahaan. Setelah SOX

diimplementasikan, MRF diamanatkan dengan hukuman berat bila terjadi hal

ketidakbenaran. Dalam kondisi ini, penelitian sebelumnya di Amerika Serikat

Bartov dan Cohen(dikutip oleh Kiattikulwattana, 2014)menemukan bahwa
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perusahaan memiliki tingkat manajemen laba berdasarkan akrual yang rendah

tetapi memiliki tingkat aktivitas majamen laba ril yang lebih tinggi. Alasan nya

adalah karena konten yang ada pada MRF cenderung mengontrol manajemen laba

akrual bukan aktivitas manajemen laba ril.

Banyak penelitian sebelumnya meneliti dampak implementasi SOX hanya

di Amerika Serikat. Warner (dikutip oleh Kiattikulwattana, 2014) menyatakan

bahwa semua negara –negara Asia memiliki kerangka budaya yang berbeda dan

karakteristik lokal yang beragam. Didasarkan pada pendapat Connelly dkk.

(dikutip oleh Kiattikulwattana, 2012) mengenai lingkungan bisnis di negara-

negara Asia yang beraneka ragam, perusahaan Asia memiliki banyak karakteristik

yang unikseperti kepemilikan yang terkonsentrasi dan kontrol langsung maupun

tidak langsung yang dilakukan oleh keluarga pendiri perusahaan. Selain itu sistem

hukum di beberapa negara-negara Asia berbeda dengan sistem hukum yang ada di

Amerika Serikat. La Porta dkk. (2000) menyatakan bahwa tingkat perlindungan

investor luar dipengaruhi oleh asal hukum. Peneliti sebelumnya menemukan

bahwa negara-negara common law memiliki perlindungan ivestor luar dan

penegakkan hukum yang sangat kuat. Ball dkk.(2000) juga berpendapat bahwa

negara-negara common law memiliki suatu tuntutan untuk lebih transparan dalam

menyajikan laba perusahaan. Sayangnya, banyak negara-negara di Asia, termasuk

Indonesia, mengadopsi sistem hukum civil law.

Hal ini dapat dilihat bahwa negara-negara Asia, termasuk Indonesia,

memiliki tata kelola perusahaan yang lemah, lingkungan perlindungan investor

yang rendah, dan penegakan hukum yang lemah. Faktor-faktor ini mungkin
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menghalangi efektivitas dari MRF untuk benar-benar menandai kualitas

keuanganinformasi. Oleh karena itu, sangat menarik untuk meneliti hubungan

antara pengungkapan sukarela pada MRF dan manajemen laba di negara

Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya di Thailand, MRF bukanlah

alat yang baik untuk mengendalikan manajemen laba tetapi mungkindigunakan

untuk menyesatkan investor tentang kualitas laba. Perusahaan dengan MRF

danperusahaan tanpa MRF memiliki tingkat manajemen laba yang sama.

Penelitian tersebut memberikan kontribusi untuk literatur dalam berbagai

pandangan. Pertama, hasil penelitian mungkin dapat membantu investor

menyadari ketidakefektifan dari MRF dalam hal melarang manajemen laba akrual

maupun manajemen laba riil. Pengungkapan sukarela pada MRF tidak dapat

menjamin kualitas laba. Investor sebaiknya tidak mengandalkan informasi

keuangan dari perusahaan yang menunjukkan MRF. Kedua, penelitian ini

mungkin dapat membantu investor memahami keterkaitan antara MRF dan

perilaku manajemen laba akrual maupun riil. Secara khusus, beberapa perusahaan

dengan adanya MRF mungkinterlibat sedikit dalam manajemen laba akrual,

sedangkan perusahaan mungkin terlibat lebih banyak dalam manajemen laba riil.

Investor harus meningkatkan kesadaran mereka terhadap aktivitas manipulasi riil

yang dilakukan oleh perusahaan.

Gunny (2005) mengelompokkan manajemen laba dalam tiga kategori yaitu

akuntansi yang curang, manajemen laba akrual, dan manajemen laba riil (real

earnings management). Penelitian Gunny (2005), Roychowdhury (2006),

Zang(2006), menemukan bahwa manajer sudah bergeser dari manajemen laba
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akrual menuju manajemen laba riil setelah periode Sarbanes-Oxley Act (SOX).

Menurut Gunny dkk. (2005), pergeseran dari manajemen laba akrual ke

manajemen laba riil disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, manipulasi akrual

lebih sering dijadikan pusat pengamatan atau inspeksi oleh auditor dan regulator

daripada keputusan tentang penentuan harga dan produksi. Kedua, hanya

menitikberatkan perhatian pada manipulasi akrual merupakan tindakan yang

berisiko karena perusahaan mungkin mempunyai fleksibilitas yang terbatas untuk

mengatur akrual, misalnya keterbatasan dalam melaporkan akrual diskresioner.

Graham dkk. (dikutip oleh Gunny dkk, 2005) juga memberikan bukti empiris

bahwa para manajer cenderung melakukan aktivitas manajemen laba riil

dibandingkan dengan manajemen laba akrual. Hal ini disebabkan karena aktivitas

manajemen laba riil sulit dibedakan dengan keputusan bisnis optimal dan lebih

sulit dideteksi, meskipun kos-kos yang digunakan dalam aktivitas tersebut secara

ekonomik signifikan bagi perusahaan. Menurut Roychowdhury (2006), meskipun

terdapat biaya yang terkait dengan manipulasi aktivitas riil, manajemen tidak

hanya mengandalkan tindakan manipulasi melalui akrual dalam memanipulasi

laba karena manipulasi aktivitas riil digunakan apabila manipulasi akrual tidak

mencapai target. Selain itu, manipulasi akrual hanya dapat dilakukan pada akhir

periode untuk mencapai target, apabila tidak terpenuhi maka manajemen dapat

menggunakan manipulasi melalui aktivitas riil yang dilakukan sepanjang tahun

dan sulit dideteksi. Oleh karena itu, metode manipulasi aktivitas riil menjadi

alternatif lain bagi manajer yang dapat dilakukan untuk mengatur laba selain

manajemen laba akrual yang mudah dideteksi. Dalam mendeteksi tindakan
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manipulasi aktivitas riil yang dilakukan oleh perusahaan, Roychowdhury (2006)

menggunakan model Dechow et al. (1998) dengan tiga metode manipulasi yaitu

manipulasi penjualan, melakukan produksi berlebihan, dan mengurangi biaya

diskresioner. Sehingga dalam penelitian ini menarik untuk dibahas pengaruh

adanya MRF terhadap manajemen laba riil yang dapat dilihat dari perusahaan

yang cenderung melakukan manipulasi penjualan (arus kas operasi rendah),

cenderung over produksi, dan cenderung memiliki beban diskresioner yang

rendah.

Akhirnya, penelitian ini mungkin akan sangat berguna bagi regulator di

Indonesia, yang akan membuktikan bahwa pengungkapan sukarela dari MRF

tanpa hukuman adalah alat yang tidak efektif untuk mengendalikan manajemen

laba. Stocken (dikutip oleh Kiattikulwattana, 2014) mengatakan jika tidak ada

proses untuk memverifikasi informasi, maka pengungkapan sukarela tidak

kredibel dan akibatnya diabaikan oleh pasar. Kemudian regulator mungkin akan

mempertimbangkan untuk menegakkan sebuah MRF dengan hukuman, dan secara

teratur memantau kualitas dari MRF.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,

penulis ingin mengulang penelitian yang telah dilakukan oleh Kiattikulwattana

(2014) dimana peneliti mengungkapkan hubungan antara pengungkapan sukarela

pada MRF dan manajemen laba di Thailand. Penulis akan menggunakan variabel

yang sama, yaitu manajemen laba akrual, manajemen laba riil (arus kas operasi,

beban diskresioner, dan biaya produksi) dan MRF. Namun, sampel yang

digunakan adalah perusahaan-perusahaan di Indonesia yang terdaftar pada Bursa
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Efek Indonesia karena mengingat penelitian ini belum pernah dilakukakan di

Indonesia. Sehingga peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian di

Indonesia.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Banyak variabel yang dapat mempengaruhi manajemen laba antara lain

asimetri informasi, yang menunjukkan bahwa ketika asimetri informasi

tinggi, stakeholders tidak memiliki cukup sumber daya, insentif, atau akses atas

informasi yang relevan untuk memonitor tindakan manajer, dimana hal ini

memberikan kesempatan atas praktek manajemen laba.

Untuk mengurangi asimetri informasi maka sangat diperlukan adanya

peningkatan pengungkapan sukarelasehingga peluang manajemen untuk

melakukan manajemen laba semakin kecil.

Secara keseluruhan, informasi sukarela yang benar dari suatu perusahaan

berguna bagi investor karena memberikan informasi tambahan. Namun, negara-

negara Asia memiliki tata kelola perusahaan yang lemah, perlindungan investor

yang rendah, dan tidak ada hukuman yang kuat untuk informasi yang tidak benar.

Oleh karena itu, para manajer mungkin terlibat dalam perilaku pengungkapan

oportunistik dan penyajian informasi untuk menyesatkan investor. Oleh karena

itu, kualitas pengungkapan sukarela di negara ini dipertanyakan. Isu ini

merupakan isu yang sangat menarik untuk diteliti. Penelitian ini akan menyelidiki

hubungan antara pengungkapan sukarela pada MRF di Indonesia dengan
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manajemen laba. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menjawab

pertanyaan-pertanyaan di bawah ini:

1. Apakah perusahaan dengan adanya MRF cenderung sedikit

melakukan manajemen laba berbasis akrual dibandingkan dengan

perusahaan tanpa MRF?

2. Apakah perusahaan dengan adanya MRF memiliki arus kas operasi

yang luar biasa lebih rendah dibandingkan perusahaan tanpa MRF?

3. Apakah perusahaan dengan adanya MRF memiliki beban diskresioner

yang luar biasa lebih rendah dibandingkan perusahaan tanpa MRF?

4. Apakah perusahaan dengan adanya MRF memiliki biaya produksi

yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan tanpa MRF?

1.3 TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkn diatas, tujuan

dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh perusahaan dengan adanya MRF terhadap

tingkat manajemen laba akrual

2. Menganalisis pengaruh perusahaan dengan adanya MRF terhadap

tingkat arus kas operasi

3. Menganalisis pengaruh perusahaan dengan adanya MRF terhadap

tingkat biaya diskresioner
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4. Menganalisis pengaruh perusahaan dengan adanya MRF terhadap tingkat

biaya produksi

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :

1. Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan

berbagai literatur akuntansi yang sudah ada khususnya mengenai

praktik manajemen laba pada perusahaan di Indonesia. Serta dengan

diadakannya penelitian ini, diharapkan dapat memperdalam teori-teori

yang menjelaskan dan mendukung perilaku manajamen laba.

2. Bagi pemerintah, diharapkan dapat memberikan gambaran untuk

dilaksanakanya peraturan dan pengawasan dalam pelaporan keuangan.

3. Bagi investor, diharapkan penelitian ini dapat membuat investor

menjadi lebih berhati-hati dan mengkaji ulang laporan keuangan suatu

perusahaan agar tidak terjerumus dalam penyimpangan yang

dilakukan oleh manajemen.

4. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat menjadi suatu kajian

empiris tentang pengaruh disclosure voluntary pada MRF terhadap

manajemen laba baik akrual maupun riil.

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi acuan untuk

penelitian selanjutnya.
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1.4 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB 1 . Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan, manfaat

dan sistematika penulisan.

BAB 2. Literatur Review dan Pengembangan Hipotesis

Bab ini menguaraikan landasan teori tentang voluntary disclosure pada

MRFdan manajemen laba, penelitian - penelitian terdahulu , kerangka pemikiran

dan hipotesis.

BAB 3. Metode Penelitian

Bab ini menguraikan jenis dan sumber data yang digunakan pada

penelitian, variabel yang digunakan , definisi operasional variabel, metode

pengumpulan data dan metode analisis.


